
MODUL PERTEMUAN 1 

RUANG LINGKUP BISNIS 

 

1. Pengertian Bisnis dan Jenisnya 

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling menguntungkan atau memberikan 

manfaat.(Skinner,1992) 

Pengertian Bisnis dapat dibedakan dalam pengertian yang sempit dan pengertian yang luas. 

Jika kita berorientasi pada pengertian yang sempit maka bisnis tidak lain dari fiksi. Sedangkan 

dalam arti yang lebih luas, bisnis merupakan usaha yang terkait erat dengan dunia ekonomi juga 

politik. Hal ini disebabkan dunia ekonomi dan dunia politik pada dasarnya merupakan suatu 

hubungan yang saling tergantung, dan yang turut mencerminkan efektifitas suatu masyarakat 

dalam gerak usahanya. (J.S. Nimpoena(1985). 

Definisi Bisnis Menurut Para Ahli 

1. Musselman dan Jackson ( 1992 ) mereka mengartikan bahwa bisnis adalah suatu 

aktivitas yang memenuhi kebutuhan dan keinginan ekonomis masyarakat,perusahaan 

yang diorganisasikan untuk terlibat dalam aktivitas tersebut. 

2. Gloss,Steade dan Lowry ( 1996 ) mereka mengartikan bahwa bisnis adalah jumlah 

seluruh kegiatan yang diorganisir oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang 

perniagaan dan industri yang menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan 

mempertahankan dan memperbaiki standart serta kualitas hidup mereka. 

3. Allan Afuah ( 2004 ) beliau mengartikan bahwa bisnis merupakan sekumpulan aktivitas 

yang dilakukan untuk menciptakan dengan cara mengembangkan dan 

mentransformasikan berbagai sumber daya menjadi barang atau jasa yang di inginkan 

konsumen. 

4.  Steinford mengartikan bisnis sebagai suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa 

yang dibutuhkan masyarakat. Menurut Steinford, jika kebutuhan masyarakan meningkat, 

lembaga bisnis pun akan meningkat perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut sambil memproleh laba. 



5. Mahmud Machfoedz juga berpendapat bahwa bisnis adalah suatu usaha perdagangan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi agar bisa mendapatkan laba 

dengan cara memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

6. T. Chwee (1990) Menurutnya, bisnis merupakan suatu sistem yang memproduksi barang 

dan jasa untuk memuaskan kebutuhan masyarakat. Sementara itu, menurut Grifin dan 

Ebert, bisnis adalah suatu organisasi yang menyediakan barang atau jasa yang bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan. 

7. Griffin dan Ebert (1996) Beliau mengartikan bisnis sebagai aktifitas yang menyediakan 

barang atau jasa yang diperlukan atau diinginkan oleh konsumen. Dapat dilakukan oleh 

organisasi perusahaan yang memilki badan hukum, perusahaan yang memiliki badan 

usaha, maupun perorangan yang tidak memilki badan hukum maupun badan usaha seperti 

pedagang kaki lima, warung yang tidak memiliki Surat Izin Tempat Usaha (SITU) dan 

Surat Izin Tempat Usaha (SIUP) serta usaha informal lainnya. 

8. Hughes dan Kapoor Beliau mengartikan bisnis adalah aktifitas  melalui penyediaan 

barang dan jasa bertujuan untuk menghasilkan profit (laba). Suatu perusahaan dikatakan 

menghasilkan laba apabila total penerimaan pada suatu periode (Total Revenues) lebih 

besar dari total biaya (Total Costs) pada periode yang sama. Laba merupakan daya tarik 

utama untuk melakukan kegiatan bisnis, sehingga melalui laba pelaku bisnis dapat 

mengembangkan skala usahanya untuk meningkatkan laba yang lebih besar. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli atau pakar, saya mencoba mencoba 

menyimpulkan bahwa bisnis merupakan kegiatan yang dilakukan baik oleh individu maupun 

sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk menciptakan  nilai (value) melalui produksi 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta memperoleh keuntungan melalui 

transaksi atau jual beli. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa bisnis mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1. Merupakan kegiatan individu atau kelompok. 

2. Terorganisasi (adanya manajemen). 

http://en.wikipedia.org/wiki/Total_cost


3. Memproduksi barang atau jasa. 

4. Menciptakan nilai. 

5. Produksi dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

6. Melakukan transaksi atau pertukaran 

7. Mendapatkan laba (keuntungan) dari kegiatannya. 

Dari ciri-ciri tersebut diatas, apakah yang dilakukan oleh kawan saya yang berjualan pulsa hp 

serta jasa perantara pembayaran listrik, telpon, pam dan lain-lain bisa dikatakan sebagai bisnis ?. 

Jelas ia memperlihatkan hampir semua ciri-ciri tersebut diatas. Namun bagaimana dengan ciri 

kedua, yaitu adanya manajemen. Terus terang saya lupa menanyakan hal ini kepada kawan saya 

karena saya kemudian asyik dengan peluang prospek “bisnis” tersebut di komplek perumahan, 

apalagi jika jenis barang atau jasanya ditambah dengan gas dan aqua galon. 

Persamaan dan Perbedaan yang terdapat dalam Definisi 

Persamaan 

Pada umumya definisi bisnis yang dikutip oleh para ahli bisnis cenderung   sama yakni bisnis 

adalah kegiatan usaha yang terorganisasi untuk menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Dan bertujuan menghasilkan profit (laba), yang kemudian laba tersebut 

digunakan untuk usaha meningkatkan laba atau perusahaan yang lebih besar lagi. 

 Perbedaan 

Perbedaan definisi yang dikutip para ahli bisnis tidak begitu menonjol. hanya terdapat perbedaan 

dalam kutipan “Hughes dan Kapoor” dengan yang lain terdapat pernyataan “orang yang 

mengusahakan uang dan waktunya dengan menanggung resiko artinya bisnis itu mengandung 

resiko yang harus ditanggung oleh pelaku bisnis tersebut yakni laba atau rugi 

Klasifikasi 

Bisnis terdiri dari berbagai macam tipe, dan, sebagai akibatnya, bisnis dapat dikelompokkan 

dengan cara yang berbeda-beda. Satu dari banyak cara yang dapat digunakan adalah dengan 



mengelompokkan bisnis berdasarkan aktivitas yang dilakukannya dalam menghasilkan 

keuntungan. 

Manufaktur adalah bisnis yang memproduksi produk yang berasal dari barang mentah atau 

komponen-komponen, kemudian dijual untuk mendapatkan keuntungan. Contoh manufaktur 

adalah perusahaan yang memproduksi barang fisik seperti mobil atau pipa. 

Bisnis jasa adalah bisnis yang menghasilkan barang intangible, dan mendapatkan keuntungan 

dengan cara meminta bayaran atas jasa yang mereka berikan. Contoh bisnis jasa adalah 

konsultan dan psikolog. 

Pengecer dan distributor adalah pihak yang berperan sebagai perantara barang antara produsen 

dengan konsumen. Kebanyakan toko dan perusahaan yang berorientasi-konsumen adalah 

distributor atau pengecer. lihat pula: Waralaba 

Bisnis pertanian dan pertambangan adalah bisnis yang memproduksi barang-barang mentah, 

seperti tanaman atau mineral tambang. 

Bisnis finansial adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dari investasi dan pengelolaan 

modal. 

Bisnis informasi adalah bisnis menghasilkan keuntungan terutama dari pejualan-kembali 

properti intelektual (intelellectual property). 

Utilitas adalah bisnis yang mengoperasikan jasa untuk publik, seperti listrik dan air, dan 

biasanya didanai oleh pemerintah. 

Bisnis real estate adalah bisnis yang menghasilkan keuntungan dengan cara menjual, 

menyewakan, dan mengembangkan properti, rumah, dan bangunan. 

Bisnis transportasi adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dengan cara mengantarkan 

barang atau individu dari sebuah lokasi ke lokasi yang lain. 

 



Jenis Kegiatan Bisnis  

Ruang lingkup kegiatan bisnis sangat luas, akan tetapi pada dasarnya kegiatan bisnis dapat 

dibagi menjadi 3 aspek yaitu : 

 

a).Aspek Produksi 

Produksi diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Dalam arti luas tersebut, produksi dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu : 

1. Produksi Primer 

Yang termasuk dalam produksi primer adalah kegiatan ekstraksi atau penarikan sumber 

daya alam atau kegiatan yang menggunakan sumber daya yang tersedia dalam kondisi 

alamiah. 

2. .Produksi Sekunder 

Yang termasuk dalam produksi sekunder adalah sumber daya alam atau bahan mentah 

diproses diolah menjadi barang. 

3. Produksi Tersier 

Yang dihasilkan dari produksi tersier adalah berupa pemberian fasilitas layanan (jasa) 

pendukung, bukannya barang-barang berwujud. 

b).Aspek Distribusi 

      Didtribusi adalah kegiatan pemindahan barang jasa dari produsen kepada konsumen. Pada 

umumnya distribusi meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

 Pemindahan bahan baku dari pemasok (supplier) kepada awal mula lini produksi. 

 Melibatkan penyimpanan penanganan bahan baku barang jadi. 

 Pengemasan. 

 Pengendalian persediaan. 

 Transportasi kepada konsumen. 

 c).Aspek Konsumsi 

     Konsumsi adalah kegiatan penggunaan barang jasa yang dibutuhkan oleh konsumen. 

Kebutuhan atau pola konsumsi seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor yang beragam. Dengan 

melihat pola konsumsi yang beragam, produsen dapat membuat suatu perencanaan yang lebih 

baik untuk menentukan bagaimana peluang diterimanya barang atau jasa yang diproduksi 



tersebut oleh konsumen. Dan biasanya, produsen mempromosikan keberadaan barang atau jasa 

tersebut secara luas khususnya kepada konsumen. 

 

2.Tujuan Bisnis 

Tujuan bisnis meliputi(Skinner,1992) : 

1.Profit (keuntungan) 

2.Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

3.Pertumbuhan perusahaan 

4.Tanggung jawab sosial 

         Keempat tujuan bisnis tersebut saling terkait, karena keuntungan perusahaan digunakan 

untuk mempertahankan hidup perusahaan dan menumbuh kembangkan perusahaan serta 

merupakan bukti tanggung jawab sosial perusahaan dalam bentuk memberikan lapangan 

pekerjaan kepada masyarakat. 

 

3.Sistem Perekonomian dan Sistem Pasar 

 

A.Sistem Perekonomian 

Secara umum ada 4 bentuk system perekonomian di dunia, yaitu :  

1).Kapitalisme 

Dalam sistem perekonomian kapitalisme, seseorang bebas untuk memiliki kekayaan, 

perusahaan, bersaing secara bebas dalam pasar, dan menentukan miliknya kemudian. Dalam 

hubungannya dengan pasar, seseorang bebas memilih dan membuat barang dan jasa yang 

diinginkan. 

2).Sosialisme 

 Pada sistem perekonomian sosialisme, seseorang relatif bebas untuk memilih usaha, tetapi 

pemerintah turut campur tanagn dengan berusaha menyesuaikan kebutuhan individu dengan 

kebutuhan masyarakat. 

3).Fasisme 

 Pada sistem perekonomian fasisme, orang bebas memilih tempat yang diinginkan namun 

harus atas persetujuan pemerintah. 



4).Komunisme 

Pada sistem perekonomian komunisme, hak milik seseorang dihapuskan, semua masyarakat 

adalah karyawan negara. Di sini negara yang menentukan semua perekonomian, kebebasan 

politik diawasi secara ketat. 

Sedangkan menurut Skinner (1992) sistem ekonomi di dunia pada dasarnya ada 3 tipe. Yaitu: 

1).  Ekonomi terencana (a planned economy). 

Pemerintah dapat menguasai produksi hampir semua barang dan jasa. 

2). Kapitalisme murni 

Perusahaan swasta dapat menguasai produksi hamper semua barang dan jasa. 

3). Ekonom campuran (a mixed economy) 

Sebagian produksi dikuasai oleh pemerintah dan sebagian lagi oleh swasta. 

B.Sistem Pasar 

1.Pasar persaingan sempurna 

  Pasar dimana dalam suatu industri terdapat sangat banyak penjual maupun pembeli dan produk 

yang diperdagangkan bersifat homogen. 

 2.Pasar monopoli 

Pasar dimana dalam sebuah industry hanya terdapat sebuah perusahaan dan produk yang 

dihasilkan tidak memiliki pengganti yang sempurna. 

 3.Pasar persaingan monopolistis 

Pasar dimana terdapat banyak produsen yang menghasilkan barang yang berbeda corak 

(Differentiated Product) dan pada dasarnya adalah pasar yang berada diantara dua pasar yang 

ekstrim, yaitu pasar persaingan sempurna dan pasar monopoli. 

4.Pasar oligopoli 

  Pasar yang hanya terdiri dari beberapa produen saja yang menghasilkan barang standar 

maupun barang yang berbeda coraknya, dengan kemampuan menentukan harga ada kalanya 

kuat maupun lemah dan biasanya memerlukan promosi. Jika hanya dua perusahaan disebut 

duopoli. 

 

4.Kesempatan Bisnis/Usaha 

Mulainya suatu usaha dilakukan karena adanya peluang atau kesempatan dan tertarik 

oleh keuntungan yang diharapkan dari usaha tersebut. Mengidentifikasi peluang bisnis sangat 



perlu dilakukan oleh para calon pengusaha. Pengidentifikasian peluang bisnis menuntut sesuatu 

yang baru, seperti produk baru, jasa baru, dan pasar atau pelanggan baru. Pendekatan 

mengidentifikasi peluang bisnis terdiri dari 2 fase, yaitu : 

1).Menemukan gagasan 

Berikut adalah ‘tempat’ untuk memperoleh gagasan-gagasan peluang bisnis : 

a).Diri sendiri 

b).Pelanggan 

c).Pasar 

d).Produk yang gagal 

2).Mengidentifikasi peluang bisnis 

Setelah mengembangkan suatu gagasan seorang pengusaha haruslah mengidentifikasi 

peluang bisnis yangada. Dengan  langkah-langkah berikut yang harus dilakukan secara 

berurutan: 

 a).Analisis prsoalan 

   b).Analisis situasi 

    c).Merumuskan wilayah yang tidak diketahui 

 d).Mensurvei pelanggan sasaran 

 

5.Unsur-Unsur Penting dalam Aktivitas Ekonomi 

 Keinginan manusia 

 Faktor-faktor produksi 

 Cara-cara berproduksi(Techniques Of Production) 

 

 

 

 

 

 



PERUSAHAAN DAN 

LINGKUNGAN PERUSAHAAN 

 

1).Pengertian Perusahaan 

Suatu organisasi produksi yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber 

ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Berdasarkan definisi 

ini dapat disimpulkan bahwa perusahahn memilik 5 unsur penting. Yaitu: organisasi, produksi, 

sumber ekonomi, kebutuhan dan cara yang menguntungkan. 

 

2).Tempat Kedudukan dan Letak Perusahaan 

Tempat dan letak perusahaan merupakan salah satu faktor pendukung penting yang dapat 

menjamin tercapainya tujuan perusahaan. Dengan demikian tempat kedudukan dan letak 

perusahaan harus diputuskan dengan hati hati atas dasar fakta yang lengkap ditinjau dari aspek 

ekonomi maupun teknis, dan juga mempertimbangkan fleksibilitasnya terhadap kemungkinan 

rencana di masa depan. 

 Tempat kedudukan perusahaan 

Tempat kedudukan perusahaan adalah kantor pusat perusahaan tersebut yang pada 

umumnya dipengaruhi oleh faktor kelancaran hubungan dengan lembaga-lembaga lain. 

 Letak perusahaan 

Letak perusahaan ialah tempat perusahaan melakukan kegiatan fisik atau pabrik. Letak 

perusahaan dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan merupakan salah satu faktor penting 

yang menunjang efisiensi perusahaan terutama dalam kaitannya dengan biaya. 

 Jenis letak perusahaan 

Letak perusahaan dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu : 

 Terikat keadaan alam 

Berkaitan dengan ketersediaan dan kemudahan bahan baku. 

 Terikat sejarah 

Berkaitan dengan alas an yang hanya dapat dijelaskan dengan sejarah. 

 Terikat oleh pemerintah 



Dalam hal ini letak perusahaan ditetapkan oleh pemerintah atas dasar pertimbangan 

keamanan ,politik,kesehatan,dan sebagainya. 

 Dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi 

Faktor-faktor ekonomi yang sangat berpengaruh dalam pemilihan letak perusahaan yang 

bersifat industri antara lain kedekatan dan ketersediaan bahan mentah,ketersediaan tenaga 

air, ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan modal, kemudahan transportasi serta 

kedekatan pasar dan kesesuaian iklim. 

 

3).Perusahaan dan Lembaga Sosial 

Seperti yang kita ketahui dari penjelasan diatas mengenai perusahaan yaitu ialah suatu 

tempat untuk melakukan kegiatan proses produksi barang atau jasa. Hal ini disebabkan karena ‘ 

kebutuhan ‘ manusia. Dan pengertian dari lembaga sosial adalah merupakan suatu organisasi 

pola pemikiran dan pola perilaku yg terwujud melalui aktivitas kemayarakatan contohnya dalam 

sebuah perusahaan. Dalam sebuah perusahaan terdapat aktivitas kemasyarakatan yaitu mengelola 

apa yang ada diperusahaan. 

Dalam mendirikan sebuah perusahaan pasti memiliki sebuah tujuan, dan tujuan dari 

pendirian perusahaan adalah : Untuk mendapatkan suatu keuntungan bagi semua pihak yg terkait 

baik itu pihak internal maupun eksternal. Dalam segi ekonomi dapat memajukan pendapatan 

negara dari pajak yang dipungut dari perusahan tersebut, darisegi masyarakat dapat membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Dan juga dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : 

 

a. Tujuan ekonomis. 

Berkenaan dengan upaya perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya. 

Contoh : Menciptakan laba, pelanggan, keinginan konsumen, tenaga produk, kualitas, harga, 

kuantitas, pelanggan (inovatif). 

 

b. Tujuan social. 

Perusahaan memperhatikan keinginan investor, karyawan, penyedia, faktor-faktor produksi, 

maupun masyarakat luas. Kedua tujuan tersebut saling mendukung untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan, yaitu memberi kepuasan kepada keinginan konsumen ataupun pelanggan. 

Perusahaan sebagai sebuah sistem adalah suatu kesatuan dimana yg tedapat dalam perusahaan 



seperti produksi, distribusi dan lainnya saling sangkut paut dan menyatu sehingga terbentuk 

suatu kesatuan yg dimaksus sebagai sistem perusahaan. Sistem adalah suatu kesatuan dari unit-

unit yang saling berinteraksi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu. Perusahaan adalah suatu sistem karena merupakan kombinasi dari 

berbagai sumber ekonomi yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi proses 

produksi serta distribusi barang dan jasa untuk mencapai tertentu antara lain keuntungan, 

pemenuhan kebutuhan masyarakat,maupun tanggung jawab sosial. 

Dalam mendirikan perusahaan juga memiliki fungsi, yaitu sbb : 

 

a. Fungsi Operasi. 

Pembelian dan produksi, pemasaran, keuangan, personalia, fungsi operasi utama perusahaan, 

akuntansi, administrasi, teknologi informasi, transformasidan komunikasi, pelayanan umum dan 

uu, fungsi operasi penunjang. 

 

b. Fungsi Manajemen. 

Perencanaan, pengorganisasian, pengarah, pengendalian.Bila keduanya berjalan dengan baik 

perusahaan akan menjalankan operasinya dengan lancer, terkoordinasi, terintegrasidalam 

rangka mencapai tujuan. 

Perusahaan merupakan suatu unit tindakan produksi yang menyediakan barang dan 

jasa bagi masyarakat. Unit kegiatan seperti ini sering disebut lembaga sosial. Perlu dibedakan 

antara perusahaan dan lembaga sosial umum, dan yang membedakannya adalah penekanan 

prioritas perusahaan terhadap laba, kelangsungan hidup dan tanggung jawab sosial. Jika 

lembaga sosial lebih menitikberatkan prioritasnya terhadap tanggung jawab sosial, maka 

perusahaan adalah sebaliknya lebih berorientasi pada perolehan keuntungan. 

a.Tujuan Perusahaan 

 1).Keuntungan Maksimal (Laba) 

Laba merupakan kelebihan harga jual barang dan jasa di atas ongkos-ongkos yang dipakai 

untuk menghasilkannya. Ongkos-ongkos ini terdiri dari upah pekerja, sewa tanah, dan bunga 

modal. Sebuah perusahaan dengan tujuan laba maksimal biasanya adalah lembaga/badan 

usaha untuk mengadakan konsentrasi modal. Dengan tercapainya laba maksimal maka 

tercapai pula tujuan-tujuan lain perusahaan, antara lain : 



 Kelangsungan hidup (survival)  

 Pertumbuhan perusahaan (growth) 

 Prestise 

2).Kesejahteraan anggota 

  Lembaga dengan tujuan utama mencapai kesejahteraan anggota badan usahanya berbentuk 

koperasi yang bukan merupakan lembaga untuk mengadakan konsentrasi modal, tetapi 

konsentrasi orang. 

3)Kesejahteraan masyarakat 

  Lembaga/badan usaha dengan tujuan mencapai kesejahteraan masyarakat biasanya 

merupakan lembaga/badan usaha milih pemerintah(negara).  

Contohnya BULOG, PAM, PLN, PERUMNAS, PJKA dan sebagainya. 

 

b.Perusahaan Sebagai Suatu Sistem 

Perusahaan adalah suatu sistem karena merupakan kombinasi dari berbagai sumber 

ekonomi yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi proses produksi serta 

distribusi barang dan jasa untuk mencapai tertentu antara lain keuntungan, pemenuhan kebutuhan 

masyarakat,maupun tanggung jawab sosial. 

 

c.Sifat Sistem Perusahaan 

1) kompleks 

2) sebagai kesatuan atau unit 

3) beragam 

4) saling bergantung 

5) dinamis 

d.Fungsi-Fungsi perusahaan 

1. Fungsi Operasi : Pembelian dan produksi, pemasaran, keuangan, personalia, fungsi operasi 

utama perusahaan, akuntansi, administrasi, teknologi informasi, transformasi dan 

komunikasi, pelayanan umum dan fungsi operasi penunjang. 

2. Fungsi Manajemen : Perencanaan, pengorganisasian, pengarah, pengendalian. 

 

 



e.Ciri-Ciri Perusahaan 

1. Operatif, adanya aktivitas ekonomi yang berkenaan dengan kegiatan produksi, 

penyedia/distribusi barang dan jasa. 

2. Koordinasi,adanya koordinasi di dalam elemen-elemen perusahaan. 

3. Regular, adanya keteraturan yang dapat mendukung aktivitas agar dapat selalau bergerak 

maju untuk mencapai kesinambungan perusahaan.  

4. Dinamis, mampu mengikuti dan menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. 

5. Formal, tunduk terhadap peraturan yang berlaku setelah memenuhi persyaratan 

pendirian. 

6. Lokasi, perusahaan didirikan pada suatu tempat tertentu dalam suatu kawasan yang jelas 

letak geografisnya. 

7. Pelayanan bersyarat, keberhasilan perusahaan tersebut terhadap visi dan misi dalam 

suatu kawasan yang secara geografis jelas. 

 

4. Faktor Lingkungan 

1.  Lingkungan perekonomian yang erat berhubungan dengan pasar dimana diadakan 

penjualan dan pembelian barang dan jasa. 

2. Lingkungan seperti politik, pemerintah, hokum, dan militer yang mengatur kegiatan 

perusahaan. 

3. Keadaan social meliputi berbagai golongan penduduk dengan sikap kepercayaan, tingkah 

laku yang dicerminkan dalam lembaga social yang ada. 

Dari ketiga golongan diatas masih dapat diperinci lagi menjadi sub factor: 

1. Tanah dan alam sekitar 

Tanah dan sumber alam merupakan salah satu factor penting untuk kegiatan perusahaan. 

2. Ilmu pengetahuan dan seni 

Ilmu penegtahuan menunjukkan metode, manajemen kepada pimpinan dalam mengelola 

perusahaan. Penerapan ilmu pengetahuan dalam dunia perusahaan akan dapat membantu 

menggali ilmu pengetahuan lebih lanjut.  

 

 

 



3. Pemerintah dan hukum 

Aspek positif dari pemerintah akan dibutuhkan oleh perusahaan ialah perlindungan terhadap 

hak milik, pemeliharaan tata hukum, dan keamanan, serta penggunaan keuangan, tetapi 

pemerintah perlu mengadakan pembatasan dengan mengadakan pemungutan pajak dan tarif. 

4. Uang, kredit, capital 

Uang kredit merupakan darah bagi kehidupan perusahaan. Apabila uang, kredit, dan kapital 

ini lambat akan menghambat jalannya perusahaan. Sebaliknya, jika jumlah yang terlampau 

banyak akan mengganggu perusahaan. Uang sebagai alat pembayaran, termasuk kredit 

didalamanya. Mengenai kapital perusahaan tidak akan dapat menjalanka fungsinya tanpa 

kapital.dana kapital ini dalam bentuk terkumpulnya uang atau kredit yang diinfestasikan 

dalam perusahaan. 

5. Tersedianya tenaga kerja 

Tenaga kerja dalam perusahaan pada umumnya bersatu dalam bentuk serikat kerja. 

Berhasilnya perusahaan tergantung pada tingkat ketrampilan, kesehatan, dan sikap dari tenaga 

kerja. Hal ini sangat tergantung pada system pendidika, standar hidup, dan inisiatif dari 

masyarakat. 

6. Sikap konsumen 

Usaha perusahaan untuk mengurangi resiko dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 

memperhatikan sikap konsumen dan publik. 

7. Kepercayaan dan agama 

Mempengaruhi tingkah laku manusia serta etika masyarakat, hal ini mempengaruhi 

kebijaksanaan perusahaan yang diambil oleh manajer. Standar etika ini harus diikuti oleh 

perusahaan. 

8. Hubungan internasional 

Hubungan ini meliputi penyediaan sumber ekonomi, bahan perdagangan dan politik mungkin 

tidak terbatas pada bahan dasar, tetapi juga berupa tenaga kerja terdidik yang didatangkan dari 

luar negeri. 

Pendekatan dalam melihat bisnis dan lingkungan, Saat ingin membangun sebuah perusahaan 

kita wajib mengambil keputusan bisnis apa yang akan kita jalankan. Agar kita tidak salah 

dalam memilih bisnis kita perlu melakukan survei dan pendekatan terhadap lingkunngan 

sekitar. Bisnis apa yang belum ada sehingga kita dapat menjalankannya dan tidak banyak 



bersaing dengan bisnis-bisnis yang sudah ada sebelumnya. Dan tentunya kita dapat meraih 

keuntunngan yang lumayan besar karena pendekatan tersebut. 

 


